NAMA	:SYAFINA AULIA
KLS		:1G		
MATKUL	:PANCASILA


1. Tanggapan tentang hoaks dan cara ngantisipasinya
Menurut aku, berita tentang hoaks itu nunjukin kalau hoaks sekarang udah jadi masalah yang serius banget. Soalnya lewat media sosial, berita palsu bisa nyebar super cepat dan orang gampang percaya kalau beritanya keliatan meyakinkan, apalagi kalau udah cocok sama pendapat atau perasaan mereka. Bahkan orang yang pendidikannya tinggi pun masih bisa kejebak hoaks kalau dia gak ngecek dulu kebenarannya. Jadi menurut aku, kita harus lebih hati-hati, jangan asal share. Cek dulu sumbernya bener atau nggak, bandingin sama berita lain, dan pikir dulu sebelum bagiin ke orang lain biar gak ikut-ikutan nyebarin berita bohong.

2. Pengaruh IPTEK yang gak sesuai Pancasila & solusinya
Kalau perkembangan teknologi gak sesuai sama nilai-nilai Pancasila, terutama soal persatuan dan kemanusiaan, dampaknya bisa bikin masyarakat gampang ribut, saling hujat, dan terpecah belah. Medsos bisa jadi tempat adu emosi dan provokasi karena orang lebih percaya sama berita yang sesuai pikirannya daripada fakta beneran. Menurut aku, solusinya yaitu pakai teknologi secara bijak dan tetap pegang nilai Pancasila. Juga penting adanya literasi digital di sekolah, kampus, dan lingkungan masyarakat supaya orang makin ngerti cara bedain info bener dan palsu, dan gak gampang terprovokasi.

3. Solusi dari sudut pandang PGSD terhadap konsumerisme teknologi
Untuk masalah konsumerisme teknologi, Indonesia masih sering cuma jadi pemakai teknologi luar negeri, bukan pembuat. Jadi kita cuma jadi pasar. Nah, sebagai mahasiswa PGSD, menurut aku solusi yang bisa kita lakukan adalah mulai ngajarin anak-anak SD dari awal supaya kreatif dan berani bikin karya sendiri. Kita bisa pake pembelajaran berbasis proyek, ngenalin teknologi sederhana, serta ngajarin anak buat bangga sama produk lokal. Jadi nanti anak-anak tumbuh dengan mindset pencipta, bukan cuma pengguna atau pembeli. Intinya, PGSD punya peran buat nyiapin generasi yang mandiri, inovatif, dan gak bergantung sama teknologi luar negeri.

